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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini
menunjukkan bahwa siswa menghadapi
kesulitan dalam meningkatkan keterlibatan
dan prestasi mereka dalam pelajaran
kewarganegaraan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar
minat dan kebutuhan siswa terhadap teknik
pengumpulan data yang mencakup
generalisasi analisis kualitatif dan kuantitatif,
serta teknik yang mencakup observasi,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Studi ini
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menggunakan penelitian tindakan (Action
Research). Itu dilakukan dalam dua putaran,
masing-masing dengan empat tahap:
rancangan, kegiatan, pengamatan, dan refleksi.
Menurut temuan, ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan prestasi
siswa dalam belajar materi kewarganegaraan melalui model pembelajaran berbasis masalah pada
siswa kelas VI SD Negeri Patokan | Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Oleh karena
itu, penulis menyarankan agar guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif untuk
membantu siswa mendapatkan hasil yang lebih baik, baik dalam hal akademik maupun non
akademik.

PENDAHULUAN

Guru harus memiliki rencana untuk mencapai tujuan mereka agar mereka dapat
mengajar siswa dengan sukses. Teknik penyajian atau metode pengajaran adalah salah
satu cara untuk mendapatkan strategi ini (Supriyadi, Bahri, & Waremra, 2018).
Pendekatan pembelajaran tertentu menekankan peran guru dalam penyajian, sedangkan
pendekatan lain menekankan teknologi modern seperti TV, radio, kaset, fil, head
projector, mesin belajar, dan satelit. Ada juga metode yang hanya berlaku untuk kelas
yang terbatas. Belajar tidak hanya menyediakan masalah. Ini membutuhkan komitmen
mental dari siswa dan upaya mereka sendiri. Satu-satunya cara untuk mencapai hasil
belajar yang berkelanjutan adalah melalui kegiatan belajar yang aktif, selain penjalasan
dan presentasi media sematan. Jika siswa ingin menjadi siswa yang aktif dalam belajar,
mereka harus mengerjakan banyak tugas untuk memahami konsep, memecahkan
masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran berbasis masalah menggunakan masalah sebagai titik awal untuk
memperoleh pengetahuan baru. Model ini mendorong siswa untuk menggunakan apa
yang mereka ketahui dan pelajari sebelumnya untuk mempelajari masalah. Dengan
menggunakan model pembelajaran konstektual berbasis masalah dalam materi
kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang
mengajarkan orang untuk berpikir kritis dan berperilaku demokratis. Ini dilakukan dengan
memberi tahu generasi berikutnya bahwa demokrasi adalah cara terbaik untuk melindungi
hak-hak warga Masyarakat (Junita & Siregar, 2018).

Permendiknas No. 22/2006, yang menetapkan standar kurikulum nasional,
menetapkan tujuan pendidikan kewarganegaraan (PKn) di sekolah. Tujuan pembelajaran
PKn di SD adalah untuk menjadikan siswa warga negara yang baik, yaitu siswa yang
bertanggung jawab dan bertanggung jawab. Tujuan lain adalah agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut: a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
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menanggapi masalah kewarganegaraan; b. Berkembang secara demokratis dan positif
dalam membentuk masyarakat, bangsa, dan negara yang antikorupsi; dan c. Berkembang
secara demokratis dan positif dalam membentuk Oleh karena itu, negara-negara
diharapkan memiliki kemampuan, kecerdasan, dan integritas yang diperlukan untuk
mengikuti teknologi modern (Jalaludin, 2019). Model pembelajaran berdasarkan masalah
terdiri dari lima tahap utama. Siswa diberikan masalah, dan kemudian dilakukan
presentasi dan analisis hasil kerja mereka (Akbar, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
menawarkan konsep pendidikan yang inovatif. Untuk menerapkan model ini dalam
penelitian ini, guru kelas VI.A di Sekolah Dasar Negeri Patokan | Kecamatan Kraksaan
Kabupaten Probolinggo bekerja sama dengan penulis.

METODE

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan sosial ekonomi, dan subjeknya
adalah siswa kelas VI.A SD Negeri Patokan | Kecamatan Kraksaan Kabupaten
Probolinggo, total 28 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Studi
ini dilakukan selama tiga bulan, dari Januari 2022 hingga Maret 2022. Penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian tindakan sesuai dengan tujuan awalnya. Penelitian
tindakan bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan atau teknik baru untuk memecahkan
masalah dengan menggunakannya dalam situasi kehidupan nyata, seperti di tempat
kerja. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah salah satu jenis penelitian yang sedang
dikembangkan. PTK terutama ditulis untuk guru, kepala sekolah, pengawas TK/SD, dan
tenaga fungsional lainnya dalam sistem pendidikan. PTK adalah proses dinamis yang
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam satu siklus, langkah-
langkah ini dilakukan secara berurutan, sebelum beralih ke langkah berikutnya dalam
siklus berikutnya. Tujuan utama penelitian adalah pengumpulan data, yang membuat
teknik pengumpulan data menjadi langkah yang paling penting dalam penelitian.
Observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes (pre dan posttest) adalah semua metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data (Muhammad Zainuddin, Saifudin,
Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Tes diberikan pada akhir setiap tindakan. Tes
diberikan dalam bentuk tulisan dan diberikan setelah uraian, untuk mengukur
pemahaman siswa tentang masing-masing pokok bahasan dan ketuntasan belajar. Data
dikumpulkan setelah tes diberikan pada akhir setiap siklus. Untuk menghitung hasil tes
baik sebelum maupun setelah tes, model pembelajaran kooperatif berikut dapat
digunakan:

=2 X 100
N
Keterangan:
S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Analisis data kualitatif lincar (mengalir) dan sekuler dilakukan. Secara umum,
analisis data dilakukan dalam langkah-langkah berikut: 1. Menganalisis semua data yang
dikumpulkan, mensistematiskannya, menggunakannya, menjelaskan, dan
menyimpulkannya. 2. Mengurangi data, yang melibatkan pengkategorian dan
pengklasifikasian hasil, yang menunjukkan pola dan kecenderungan yang relevan untuk
memahami hak, tanggung jawab, dan tanggung jawab kita sebagai warga negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan Data Pra Tindakan

Setelah melakukan observasi awal di kelas VI.A, peneliti bertanya kepada guru
pendamping atau observatorium tentang apa yang harus dilakukan untuk menjalankan
penelitian tindakan kelas ini. Peneliti juga menyiapkan alat penelitian, seperti RPP, soal
pre-test dan post-test, lembar observasi guru dan siswa, dan media pembelajaran yang
mendukung proses pembelajaran. Selain itu, peneliti memberikan lembar observasi
kepada pengamat untuk membantu mereka melihat. Peneliti menyatakan bahwa
penelitian akan dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama akan memiliki dua pertemuan,
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dan siklus kedua juga akan memiliki dua pertemuan. Skor ujian awal menunjukkan bahwa
siswa kurang memahami kewajiban, hak, dan tanggung jawab sebagai warga negara. Ini
terjadi meskipun mereka telah diajarkan tentang materi tentang kewajiban, hak, dan
tanggung jawab sebagai warga negara. Siswa mendapatkan nilai rata-rata 60 pada ujian
pertama, dan banyak dari mereka masih kesulitan menyelesaikan soal-soal operasi
perkalain pecahan. Hasil tes pra-tindakan siswa adalah sebagai berikut: Tiga siswa
berhasil menyelesaikan semua soal dan memperoleh nilai di atas KKM, sementara
sembilan siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKM.

Hasil Skor Tes Awal
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Gambar 1. Hasil Skor Tes Awal

Dari 28 siswa yang mendaftar, 14 atau setengah dari mereka gagal mencapai
batas ketuntasan, menunjukkan bahwa mereka belum mempelajari kompetensi dasar
tentang hak, tanggung jawab, dan kewajiban warga negara. Gambar di atas menunjukkan
hasilnya. Setelah pre-test, tujuan kedatangan peneliti ke SD Negeri Patokan | Kecamatan
Kraksaan adalah untuk menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah. Sebagai
contoh, peneliti akan melakukan hal-hal berikut: 1) mengaktifkan dan memahami siswa
dengan menggunakan model pembelajaran modern yang sesuai dengan karakteristik
siswa; 2) mengevaluasi keberhasilan pembelajaran setiap pertemuan.

Paparan Data Tindakan Siklus |

Dimulai pada hari kamis, tanggal 3 dan 10 Februari 2022, pembelajaran akan
berlangsung sesuai perjanjian dengan para observator sebelumnya hingga selesai.
Materi yang dibahas pada pertemuan ini, disesuaikan dengan soal-soal yang telah
disiapkan sebelumnya, berfokus pada tanggung jawab peneliti terhadap lingkungan.
Sebagaimana dinyatakan dalam pedoman observasi, pengamat (pengamat) bertanggung
jawab untuk mengawasi pembelajaran di kelas. Setiap pertemuan memiliki lembar
observasi di mana setiap aspek proses dicatat. Peneliti juga dibantu oleh teman sejawat,
yang mengawasi aktifitas siswa dan penelitian mereka. Gambar berikut menunjukkan
kesan siswa terhadap kegiatan selama pertemuan pertama.



:-I\\?- Jurnal Pembelajaran dan Riset Pendidikan | 297
Joas Volume, Nomor, E-ISSN: 2798-3331, P-ISSN: 2798-5628

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |
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Gambar 2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |
Hasil Belajar Siswa Sklus |
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Sklus |

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil analisis data, kegiatan belajar siswa sebagian
besar memenuhi harapan. Ini terlihat pada gambar di atas. Sebagian besar indikator
pengamatan ditemukan di pekerjaan siswa. Dia memenuhi semua kriteria dengan skor
rata-rata 72,92%. Hasil observasi yang dia lakukan tentang aktivitas mereka juga
berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil penilaian post-test siklus | menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Instruction) cukup efektif
dalam pembelajaran PKn. Nilai rata-rata tes awal, 61,07, meningkat menjadi 70 pada
siklus I, menunjukkan peningkatan presentase ketuntasan dari 50% pada tes awal
menjadi 64,29% pada siklus I.

Paparan Data Tindakan Siklus Il

Pembelajaran dimulai pada Kamis, 24 Februari 2022, dan akan berlangsung
sampai penilaian sebelumnya selesai. Soal-soal yang telah disiapkan sebelumnya
berfokus pada pelestarian lingkungan. Sebagaimana dinyatakan dalam pedoman
observasi, pengamat (pengamat) bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pembelajaran di kelas. Setiap pertemuan memiliki lembar observasi yang dapat diakses di
mana setiap aspek proses dicatat. Peneliti juga dibantu oleh teman sejawat, yang
memantau aktifitas siswa dan penelitian mereka. Gambar berikut menunjukkan hasil
pengamatan aktivitas siswa selama pertemuan pertama.
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Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus Il

Kerjasama ,
91.00% 90.18%

90.00%

89.00%
Keberanian,
86.61%

Keaktifan Keberanian Kerjasama

Gambar 4. Hasil Observasi Aktifitas siswa siklus Il

88.00%
87.00%

Keaktifan, 85.71%

86.00%
85.00%
84.00%

83.00%

Hasil Belajar Siswa Siklus I

Ketuntasan,
85.71%

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Ketidaktuntasan,

14.29% l

Ketuntasan Ketidaktuntasan

Gambar 5. Hasil Belajar Siswa Sklus Il

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil analisis data, kegiatan belajar siswa sebagian
besar memenuhi harapan. Ini terlihat pada gambar di atas. Sebagian besar indikator
pengamatan ditemukan di pekerjaan siswa. Dia menerima skor total 87,50% untuk setiap
kriteria. Hasil dari aktivitas yang diamati siswa juga memengaruhi hasil belajar mereka. Ini
ditunjukkan oleh peningkatan presentase ketuntasan menjadi 85,71% pada siklus II.
Berdasarkan hasil penilaian post-test dari siklus I, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Instruction) cukup efektif dalam
pembelajaran PKn. Ini ditunjukkan oleh peningkatan presentase ketuntasan menjadi
85,71% pada siklus II.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan PKn siswa yang
berada di kelas VI.LA SD Negeri Patokan | Kecamatan Kraksaan. Model Pengajaran
Berbasis Masalah (PBI) memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran matematika daripada hanya mendengarkan instruksi guru atau
presentasi. Metode pertama untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi baru
adalah pembelajaran berdasarkan masalah, atau PBI. Proses penelitian dilakukan dalam
dua siklus. 3 dan 10 Februari 2022 adalah tanggal pertemuan pertama, dan pertemuan
kedua diadakan pada 24 Februari 2022. Hanya 75% hasil belajar siswa dicapai pada
kegiatan pra-siklus atau sebelum penelitian tindakan, kata peneliti. Setelah guru
menerapkan langkah-langkah model Pembelajaran Berbasis Masalah, mereka akan
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melihat peningkatan dalam aktivitas belajar dan hasil belajar siswa di siklus | dan Il. Hasil
dan aktivitas belajar yang lebih baik dapat dilihat dalam gambar berikut:

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus | dan Siklus 11
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Gambar 6. Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus | dan Siklus Il
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Gambar 7. Hasil Belajar Siswa Sklus | dan II

Gambar di atas menunjukkan bahwa model pengajaran berbasis masalah
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dari siklus | dan siklus Il, aktivitas belajar siswa
dibagi menjadi tiga aspek, dan masing-masing mengalami peningkatan. Aspek keaktifan
dalam diskusi naik sekitar 14,28% dari 71,43% menjadi 85,71%, aspek keberanian dalam
berpendapat naik sekitar 13,4% dari 73,21% menjadi 86,61%, dan aspek kerja sama
dalam diskusi kelompok naik 16,06% dari 74,11% menjadi 90,18%. Rata-rata pencapaian
hasil observasi aktivitas siswa dari siklus | dan siklus Il naik sekitar. Data tersebut
menunjukkan jika pembelajaran PBL dapat meningkatkan nilai siswa. Pembelajaran
berdasarkan masalah adalah metode pembelajaran di mana siswa menyelesaikan
masalah yang terjadi di dunia nyata dengan tujuan meningkatkan pengetahuan mereka,
meningkatkan kemampuan inkuiri dan berpikir mereka, meningkatkan kemandirian
mereka, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka (Sulastri, Imran, & Firmansyah,
2006). Dari model pembelajaran tersebut data menunjukkan jika hasil belajar siswa yang
diketahui dari nilai siswa dapat meningkat. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki siswa setelah interaksi tindak belajar. Nilai tes yang diberikan
guru menunjukkan hasil belajar (Muhammad Zainuddin et al., 2022). Hasil belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh siswa yang mendapatkan informasi yang lebih banyak dan telah
disesuaikan (Mohammad Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdiyah, 2023).
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KESIMPULAN
Pembelajaran konstektual dalam model pengajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan pendidikan kewarganegaraan. Ini ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan
belajar siswa dari hasil setiap siklus (dari 64,29% menjadi 85,71% pada siklus I) dan
kemampuan siswa untuk bekerja dalam kelompok dan secara mandiri.
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